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Tempe sebagai salah satu makanan khas Indonesia Indonesia sudah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari pola makan sehari-hari. Kesegaran tempe 
menjadi  salah  satu  indikator  penilaian  kualitas  tempe,  karena  masa  simpan 
tempe yang tergolong singkat. Penyimpanan tempe pada suhu ruang memung- 
kinkan terjadinya pertumbuhan bakteri dan perubahan struktur kimia dari 
makanan. Deteksi tingkat kesegaran tempe masih dilakukan secara manual 
menggunakan indera penglihatan. Teknologi penentuan tempe segar berbasis 
dekstop membantu diagnosis, pemantauan serta analisis makanan terutama tem- 
pe. Perancangan aplikasi “TEGAR” penentu tempe segar dilakukan dalam 
beberapa tahap meliputi pengambilan data dan pengembangan sistem berda- 
sarkan implementasi image processing dan machine learning untuk mendeteksi 
tingkat kesegaran dan kualitas tempe. 
 
Kata Kunci: Kesegaran, Pengolahan Citra Digital, Tempe. 
 
1.    PENDAHULUAN 
Tempe merupakan produk turunan kede- 
lai yang dibuat melalui fermentasi mengguna- 
kan ragi tempe berupa kultur campuran 
Rhizopus  spp.  Sebagai  salah  satu  makanan 
khas Indonesia, tempe sudah menjadi bagian 
dari   pola   makan   masyarakat   sehari-hari. 
Tempe segar umumnya hanya bertahan 1-2 hari 
jika disimpan pada suhu ruang, kemudian akan 
terjadi perubahan fisik, kimia dan sen- soris 
sehingga kesegaran tempe tersebut mengalami 
penurunan. Kesegaran tempe se- bagai salah 
satu sumber protein utama masyarakat menjadi 
indikator penting penentu berkualitas atau 
tidaknya tempe. Kesegaran makanan yang 
dikonsumsi secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi kesehatan 
konsumen (Shahzad et al. 2018). 
Tempe yang akan dikonsumsi dipilih 
secara kasat mata oleh konsumen tanpa 
diketahui apakah tempe tersebut masih segar 
(berkualitas baik) atau tidak. Metode penen- 
tuan secara manual ini memiliki beberapa 
keterbatasan serta hasil yang tidak konsisten 
karena pengamatan bersifat subjektif tergan- 
tung  dari  masing-masing  konsumen.  Oleh 
karena itu,  aplikasi  yang dapat  menentukan 
kesegaran tempe secara otomatis dan realtime 
perlu untuk dikembangkan. 
Pengembangan aplikasi penentu tempe 
segar dilakukan berdasarkan pengolahan citra 
digital. Pengolahan citra digital mampu me- 
ngenali kondisi fisik objek dengan lebih peka, 
karena dilengkapi dengan sensor elektro-optik 
yang lebih tepat dan objektif (BB Pascapanen 
2009). Beberapa bahan makanan dapat 
ditentukan kualitasnya melalui pengolahan ci- 
tra digital, seperti ukuran telur (Sidiq & 
Irmawati 2016), tingkat kesegaran ikan (Bee 
et  al. 2016),  kesegaran  daging (Arsy  et al. 
2016) serta jenis dan mutu teh (Effendi et al. 
2017). 
Aplikasi penentu kesegaran tempe 
“TEGAR” akan mempermudah konsumen 
menentukan segar atau tidaknya tempe yang 
akan dikonsumsi. Aplikasi “TEGAR” me- 
mungkinkan konsumen mengambil gambar 
tempe, melakukan proses pengolahan gambar 
serta mendapatkan hasilnya secara realtime. 
Gambar tersebut dianalisis berdasarkan im- 
plementasi image processing dan machine 
learning untuk mendeteksi tingkat kesegaran
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dan kualitas tempe. 
 
2.    METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Komputer, Fakultas teknik, Universitas 
Muhammadiyah  Tangerang. Tahapan peneli- 
tian diawali dengan pengambilan data sampel 
dan dilanjutkan dengan perancangan aplikasi 
dekstop “TEGAR” penentu tempe segar. 
Sampel tempe diambil dari kampung tempe 
kel  koang jaya  kec  karawaci  sebanyak tiga 
kali pengulangan, kemudian hasilnya dianali- 
sis lalu kemudian dijadikan bahan untuk 
membuat   aplikasi.   Aplikasi   ini   berbasis 
Matlab yang dapat menentukan kesegaran 
tempe  menggunakan  ekstraksi  fitur  warna 
Red Green Blue (RGB). Aplikasi yang diha- 
silkan masih dalam versi desktop. 
Langkah-langkah untuk merancang apli- 
kasi penentu kesegaran tempe, yaitu read 
image   data,   resize,   define   object,   select 
object, crop origin image with selected object, 
compare  images  and  define  image  status. 
Data diambil menggunakan smartphone dan 
program dibuat menggunakan laptop. Gambar 
tempe yang telah diambil menggunakan 
smartphone akan langsung masuk ke dalam 
sistem, selanjutnya sistem akan memproses 
citra sama   seperti   saat   pengambilan   data 
sampel. Setelah itu sistem akan membanding- 
kan nilai data citra digital dengan parameter 
citra yang telah diperoleh, kemudian meng- 
klasifikasikan  citra  tersebut  secara  otomatis 
ke dalam   golongan segar (berkualitas baik) 
atau tidak segar (berkualitas buruk). 
 
3.    HASIL PENELITIAN 
Kesegaran tempe merupakan salah satu 
indikator  penting  dalam  penentuan  kualitas 
tempe itu sendiri. Berikut ini gambaran layout 
aplikasi “TEGAR” penentu tempe segar. 
 
 





















Gambar 3. Setelah memilih File. 
 
 


















Gambar 5. Percobaan tempe Kurang baik.
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Gambar 7. Deteksi Gambar selain Tempe. 
 
4.    KESIMPULAN 
Aplikasi “TEGAR” penentu tempe segar 
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